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TANAMAN UJI

40

Gambar 4.1 Tanaman Daun Kelor
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Lampiran 1
TANAMAN UJI

(lanjutan)

Gambar 4.2 Tanaman Daun Sendok



Lampiran 2

HASIL DETERMINASI

Gambar 4.3 Hasil determinasi Daun Kelor (Moringa oleifera L.) dan Daun
Sendok (Plantago Major L.)
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Lampiran 3
EKSTRAKSI DAUN KELOR (Moringa oleifera L) Dan

DAUN SENDOK (Plantago major L)

100 gr serbuk simplisia

-Ditambahkan 500 ml etanol 70 %
-Di diamkan 1 x 24 jam

_ -Disaring
Filtrat Ampas
Dilakukan 2 x -[;g;)mbahkan 500 ml etanol
-Di diamkan 1 x 24 jam
-Disaring
Fiiltrat Ampas

Ekstrak cair
etanol
- Di evavorator
Ekstrak etanol
kental

Gambar 4.4 Bagan Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Kelor (Moringa oleifera L.)
dan Daun Sendok (Plantago major L.)
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PENGUJIAN AKTIVITAS ANALGETIK DAUN KELOR (Moringa Oleifera
L) , DAUN SENDOK ( Plantago Major L) DAN KOMBINASINYA

30 mencit jantan galur swiss- webster

Kelompok kontrol

Kelompok uji

}

Kelompok pembanding

V

Dosis 1 (Daun Kelor
200mg/kgbb)

4

Diberi suspensi
tragakan 1%

Dosis 2 (Daun Dosis 3 (kobinasi Dosis
sendok200mg/kgbb) 400mg/kgbb) 4(kombinasi
200mg/kgbb)
Diberi sediaan uji Diberi aspirin
65mg/kg bb

l

Diinduksi dengan asam asetat 0,7%

10 ml/kg bb

\

Diamati jumlah geliat

Data dianalisis secara statistik

N

Gambar 4.5 Bagan Pengujian Aktivitas Analgetik Daun Kelor (Moringa
oleifera L.) dan Daun Sendok (Plantago major L.) serta kombinasinya
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PERHITUNGAN DOSIS DAN PEMBUATAN SEDIAAN UJI

No | Sediaan uji Pada mencit 20 gram volu | Konsentrasi sediaan
me

1 | Dosisl(daun |20 x200=4mg/20gbb |05 |_4 =8mg/mil
kelor 1000 0,5
200mg/kg bb)

2 | Dosis2(daun |20 x200=4mg/20gbb |05 | _4 =8mg/ml
Sendok 1000 0,5
200mg/kg bb)

3 | Dosis 3 20 x400=8mg/20gbb [ 0,5 | _8 =16mg/ml
(Kombinasi 1000 0,5
400mg/kg bb)

4 | Dosis 4 20 x200=4mg/20gbb |05 |_4 =8mg/ml
Kombinasi 1000 0,5
200mg/kg bb)

5 | Dosis 500 mg x 0,0026 05 | 13 =2,6mg/ml
Pembanding = 1,3 mg/20g bb 0,5
aspirin

500mg/70kgbb




